BAB VII
PENUTUP
A. Kesimpulan
1. Proses terjadinya perilaku lelaki seks lelaki di Kota Padang hingga perilaku
tersebut mengakibatkan HIV/AIDS antara lain :
a. Pelaku sadar bahwa perilaku tersebut salah namun tetap ingin melakukannya
b. Pelaku LSL mulai tertarik dan mereka mulai mencari tahu hal-hal yang
berkaitan dengan perilaku tersebut dan bergabung dalam suatu komunitas
c. Terdapat banyak faktbr yaﬁg dipertimbangkén sebelum memutuskan untuk
menjadi LSL, antara lain stigma dan sikap diskriminatif yang akan mereka
terima
d. Keinginan mencoba - coba merupakan tahap yang paling sering dilakukan
dengan tujuan untuk merasakan seperti apa menjadi LSL.
e. Adopsi perilaku merupakan siklus akhir dari proses terjadinya yang dilalui
sampai menjadi LSL
2. Program penanggulangan saat ini secara khusus belum ada yang terfokus pada
kelompok beresiko seperti kelompok LGBT, LSL, waria dan penasun. Saat ini
setiap kegiatan penanggulangan masih tergabung dalam kegiatan lain yang tujuan
dan sifatnya sama.
3. Rencana program yang akan datang sejauh ini hanya berupa diskusi dan wacana

yang belum bersifat permanen.

B. Saran

1. Bagi LSL



Diharapkan pelaku LSL untuk menggunaan kondom saat berhubungan untuk
mencegah penularan HIV/AIDS
Diharapkan bagi pelaku LSL yang telah positif HIV/AIDS untuk tetap rutin

minum obat dan memeriksakan diri secara rutin ke pelayanan kesehatan

2. Bagi Pemerintah dan Instansi Terkait

a.

Dibutuhkan kerjasama dari instansi tekait seperti Satpol PP, Dinas Sosial,
Dinas Kesehatan, KPA, Klinik VCT dan LSM serta dukungan penuh dari
DPRD Kota Padang untuk dapat menjangkau LSL dan melaksanakan
preventif dan profnbﬁf meilalui program PTMS dan strategi TOP kepada
kelompok beresiko

Diharapkan nantinya ada kebijakan khusus yang dikeluarkan oleh Pemerintah
Kota Padang dalam menanggulagi kelompok LSL dan kelompok resiko
lainnya yang dimulai dari| deteksi dini perilaku menyimpang agar tidak

berkembang menjadi perilaku yang merugikan diri sendiri

3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Dengan diketahuinya proses pembentukan perilaka pada LSL dengan

kejadian HIV/AIDS pada LSL yang masih tinggi di Kota Padang, diharapkan peneliti

selanjutnya dapat memperluas dan mengembangkan penelitian yang lebih terfokus

pada kebijakan dan aturan yang terfokus pada program promotif dan preventif agar

tidak terciptanya perilaku beresiko sedini mungkin



